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PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi

Judul yang dipilih dan disetujui adalah Redesain Sekolah Menengah
Pertama Negeri 6 Surakarta (Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular).
Judul tersebut mempunyai deskripsi sebagai berikut.

Desain memiliki arti kata merencanakan, merancang, dan menciptakan
suatu objek, atau solusi yang memiliki nilai fungsi, estetika, dan makna.
Desain bukan hanya soal bentuk visual, tetapi juga mencakup pemikiran
konseptual, strategi teknis, dan pemecahan masalah.

Redesain terdiri dari dua suku kata yakni Re & Design yakni proses
merancang ulang, mengganti, memperbarui, fungsi dan nilai suatu bangunan
menjadi desain yang lebih segar dan memiliki tampilan yang menarik tetapi
juga disesuaikan dengan konteks, kebutuhan, dan perkembangan zaman.
Redesain memilki tujuan, fungsi, dan manfaat diantaranya:

a. Tujuan
Memperbarui dan menyempurnakan fungsi suatu bangunan agar sesuai
dengan kebutuhan saat ini dan masa depan, mengadaptasi bangunan
terhadap konteks baru, baik secara lingkungan, budaya, teknologi, maupun
sosial., meningkatkan kinerja bangunan dalam hal kenyamanan termal,
efisiensi energi, dan ketahanan terhadap kondisi iklim.

b. Fungsi
Mengatasi kekurangan dari desain sebelumnya (baik secara fungsi, teknis,
atau estetika), menghidupkan kembali bangunan agar memiliki nilai guna
dan nilai simbolik baru, untuk konservasi, sebagai penghubung antara
masa lalu dan masa Kini.

c. Manfaat
Meningkatkan efisiensi ruang, memperpanjang umur bangunan,

menyesuaikan fungsi bangunan terhadap kebutuhan baru.



Sesuai dengan PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DASAR
DAN MENENGAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 9 TAHUN 2025
TENTANG TES KEMAMPUAN AKADEMIK, Sekolah Menengah Pertama
(SMP) merupakan jenjang pendidikan dasar lanjutan yang ditempuh siswa
setelah menyelesaikan pendidikan ditingkat Sekolah Dasar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan berlangsung selama tiga tahun (kelas VI1-1X).
Sesuai ketentuan peraturan menteri, SMP dirancang sebagai satuan pendidikan
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum, dengan struktur dan
kurikulum yang terstandarisasi diseluruh Indonesia.

Arsitektur Neo Vernakular merupakan sebuah pendekatan dalam
desain bangunan yang menggabungkan elemen — elemen arsitektur tradisional
(vernakular) dengan unsur — unsur modern (kontemporer). Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan bangunan yang mencerminkan warisan budaya
dan identitas lokal sambil tetap mengakomodasi kebutuhan dan perkembangan
zaman yang modern.

Pengertian umum mengenai “Redesain Sekolah Menengah Pertama
Negeri 6 Surakarta (Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular) adalah untuk
terlihat lebih modern dari segi fasade bangunan tetapi masih mempertahankan

beberapa unsur tradisional.

1.2 Latar Belakang
1.2.1 Redesain Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta

Perkembangan arsitektur modern saat ini cenderung mengedepankan
efisiensi dan estetika moderen dan sering kali mengabaikan nilai-nilai kearifan
lokal yang melekat pada budaya suatu wilayah. Hal ini menyebabkan
terjadinya pergeseran identitas arsitektur, terutama pada bangunan-bangunan
publik seperti sekolah, yang seharusnya mampu merepresentasikan karakter
lokal sekaligus memenuhi kebutuhan ruang yang fungsional dan adaptif.

Sekolah sebagai ruang pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
tempat belajar, tetapi juga sebagai wadah pembentukan identitas dan karakter

generasi muda. Oleh karena itu, penting untuk menghadirkan desain sekolah



yang tidak hanya layak secara teknis dan fungsional, tetapi juga
memperhatikan kontek budaya dan lingkungan sekitar. Salah satu pendekatan
yang relevan dalam menjawab tantangan tersebut adalah arsitektur neo
vernakular, yaitu pendekatan desain yang menggabungkan unsur-unsur
tradisional lokal dengan teknologi dan gaya modern secara harmonis.

SMP Negeri 6 Surakarta sebagai salah satu institusi pendidikan yang
berada di kawasan bersejarah dan budaya jawa memiliki potensi besar untuk
diperbaharui ulang melalui pendekatan arsitektur neo vernakular. Upaya
redesain sekolah ini perlu mempertimbangkan bagaimana mengadaptasi
elemen-elemen arsitektur tradisional dalam bentuk desain, serta bagaimana
mengintegrasikan prinsip sustainable design agar bangunan dapat merespon
kondisi iklim tropis dan permasalahan lingkungan.

SMP Negeri 6 Surakarta yang terletak di Jalan Kapten Mulyadi Nomor
259, kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, kota Surakarta, termasuk
dalam fasilitas pendidikan yang dianggap prioritas, hal ini didukung oleh
dinas Pendidikan atau Disdik Kota Solo yang berencana untuk melanjutkan
pembangunan di beberapa sekolah lainnya pada tahun 2024, dengan prioritas
pembangunan yang sudah ditetapkan untuk Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama Negeri. Beberapa prioritas pembangunan termasuk SMP
Negeri 6 Solo, SMP Negeri 23 Solo, dan lanjutan Sekolah Khusus Olahraga
(SKO) tingkat SMP. "Tahun depan, prioritas utama adalah SMP Negeri 6 Solo,
SMP Negeri 23, dan lanjutan SKO. Untuk jenjang sekolah dasar, prioritas
pembangunan adalah SD Madyotaman dan lanjutannya,” kata ucap Abdul
Haris, sekretaris Dinas Pendidikan Kota Solo.

Berdasarkan latar belakang dan berita tersebut penulis bermaksud
untuk merancang ulang SMPN 6 Surakarta dengan pendekatan arsitektur neo
vernakular sebagai bentuk kontribusi dalam pelestarian nilai budaya lokal
sekaligus menjawab tantangan desain arsitektur yang kontekstual dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, perancangan ulang atau redesain SMP Negeri 6

Surakarta menjadi relevan tidak hanya sebagai pembaruan visual dan



fungsional bangunan, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian nilai budaya lokal
serta upaya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, sehat, dan
berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan desain sekolah
yang mampu menghubungkan masa lalu dengan masa Kini, serta menjadi
solusi kontekstual terhadap permasalahan arsitektural dan lingkungan di
wilayah tersebut.

1.2.2 Arsitektur Neo Vernakular

SMPN 6 Surakarta yang terletak di kota solo atau sala merupakan kota
yang kaya akan warisan budaya jawa seperti batik khas solo yang merupakan
warisan budaya yang diproduksi dengan teknik tradisional dan desain yang
khas, menjadi lambang keindahan dan kehalusan seni Indonesia. Kota ini juga
menjadi pusat seni pertunjukan jawa dengan pertunjukan wayang kulit, tari
jawa, dan musik tradisional yang sering diadakan di Gedung Wayang Orang
Sriwedari disamping itu kota solo juga memiliki banyak situs bersejarah dan
religius. Dengan kekayaan budaya dan sejarahnya yang luar biasa, maka dari
itu kota Solo pantas mendapat julukan kota budaya.

Pendekatan arsitektur neo vernakular terbentuk dari semangat untuk
menggabungkan warisan budaya lokal dengan kebutuhan aspirasi
kontemporer. Hal ini menjadi respon terhadap homogenisasi arsitektur global
yang cenderung mengabaikan kekayaan dan keunikan budaya setempat.
Redesain bangunan di kota Solo menggunakan pendekatan arsitektur neo
vernakular cukup selaras dikarenakan kota Solo sendiri merupakan kota yang
kaya akan budaya dan sedangkan pendekatan arsitektur neo vernakular
mempertahankan unsur budaya dalam unsur arsitektur modern.

Konteks dalam era globalisasi, arsitektur seringkali dipengaruhi oleh
gaya dan tren internasional yang seragam. Hal ini mengakibatkan kehilangan
identitas lokal dan kekayaan budaya dalam desain bangunan. Pendekatan neo
vernakular muncul sebagai respons terhadap homogenisasi, dengan
menekankan pentingnya mempertahankan keunikannya dalam desain.

Kebutuhan kontemporer, meskipun menghargai warisan budaya,

arsitektur neo vernakular juga menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan



perkembangan zaman yang modern. Memungkinkan untuk menciptakan
bangunan yang tidak hanya indah secara estetika tetapi juga berfungsi secara
efektif sesuai dengan tuntutan kehidupan masa Kini.

Keseimbangan antara tradisi dan inovasi, pendekatan arsitektur neo
vernakular mencari keseimbangan antara mempertahankan elemen — elemen
tradisional dengan mengadopsi inovasi kontemporer sehingga dapat
menciptakan harmoni antara masa lalu dan masa kini dalam desain bangunan.

Konteks konservasi lingkungan, dalam beberapa kasus arsitektur neo
vernakular juga berhubungan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan dan
konservasi lingkungan karena penggunaan bahan lokal, penyesuaian dengan
iklim, dan integrasi dengan lingkungan alami.

Berdasar dari aspek-aspek diatas, pendekatan arsitektur neo vernakular
menciptakan bangunan yang tidak hanya menghormati warisan budaya lokal,
tapi juga merespons kebutuhan saat ini dan di masa depan secara

berkelanjutan dan inovatif, serta mendorong keberlanjutan lingkungan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, pokok masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan gaya arsitektur neo vernakular pada bangunan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta ?

2. Bagaimana mengaplikasikan sistem berkelanjutan atau sustainable pada
tapak Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta yang bergaya

arsitektur neo vernakular ?

1.4 Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan
1. Merancang desain Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta

dengan pendekatan arsitektur neo vernakular sebagai konsep desain

perpaduan antara unsur modern dengan unsur tradisional.



2. Menerapkan prinsip berkelanjutan atau sustainable dalam perancangan
Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Surakarta yang mengadaptasi
gaya arsitektur neo vernakular.

b. Sasaran
1. Menciptakan visual desain bangunan yang memperhatikan estetika

serta menghadirkan identitas budaya lokal sebagai bentuk
menghormati nilai-nilai tradisional dalam desain bangunan.

2. Mewujudkan perancangan tapak yang responsif terhadap kondisi iklim
dan geografis lokal sesuai dengan prinsip arsitektur neo vernakular

yang berkelanjutan.

1.5 Lingkup Pembahasan
Batasan serta lingkup pembahasan dalam penulisan laporan Studio

Konsep Perancangan Arsitektur ini menekankan pada perencanaan dan
perancangan Redesain SMPN 6 Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Neo
Vernakular guna menciptakan wajah baru sekolah dengan perpaduan antara
unsur tradisional dengan unsur modern saat ini serta menghubungkan dengan
prinsip berkelanjutan guna mewujudkan perancangan tapak yang responsif

terhadap kondisi iklim dan geografis lokal.

1.6 Metode Pembahasan
a. Tahap Pengumpulan Data
1. Metode Literatur
Proses pencarian data yang berkaitan dengan pembahasan
laporan atau eksplorasi terhadap karya tulis seperti jurnal pendidikan,
buku, dan artikel guna mendapatkan data penunjang dan teori yang
dipakai dalam pembahasan laporan.
2. Metode Analisis
Pengumpulan seluruh data yang telah diperoleh menjadi awal
dari proses analisis data, dari data yang sudah diperoleh kemudian

melakukan interpretasi data yang merupakan kegiatan untuk



menafsirkan temuan dari analisis data kemudian mencari solusi yang
dapat diterapkan kedalam permasalahan yang muncul.
3. Metode Observasi
Penulis mengumpulkan data secara langsung di lokasi
pengamatan, untuk mendapatkan data asli yang sesuai dengan keadaan
yang ada di lokasi tersebut serta pengambilan gambar untuk
dokumentasi.
b. Tahapan Penulisan Laporan
Seluruh data yang diperolen serta hasil analisis, konsep
perancangan dan pendekatan arsitektur kemudian disusun menjadi buku
KPA.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi judul, latar belakang yang akan
dijadikan objek penelitian, tujuan dan sasaran, permasalahan, lingkup
pembahasan, metode pembahasan serta sistematika penulisan laporan Studio
Konsep Perancangan Arsitektur.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan terkait dengan teori yang berhubungan erat
dengan masalah yang akan dibahas terkhusus pada redesain dan arsitektur neo
vernakular serta merupakan tinjauan kepustakaan yang menjadi kerangka
landasan berfikir.

BAB Ill: GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN
Bab ini berisi tentang data fisik maupun non fisik, gagasan

perancangan, dan data terkait lahan.

BAB IV: ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP
Bab ini berisi tentang landasan teori-teori, analisis pendekatan

perencanaan dan perancangan, serta dasar perhitungan ruang dan massa, yang
mungkin akan digunakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik pada

perancangan Redesain SMPN 6 Surakarta.
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